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LAB nantinya akan diolah menjadi sodium dodekil sulfanoat (SDS),
yang merupakan surfaktan pada berbagai produk seperti pembersih mesin (engine
degreaser), pembersih lantai, dan shampoo mobil. SDS digunakan dalam kadar

rendah pada pasta gigi, shampoo, dan busa pencukur. SDS dipilih karena tidak
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1.2 Penentuan Kapasitas

1.2.1 Kebutuhan Dodekilbenzena
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Bahan baku yang digunakan dalam produksi dode |Ibenzena adalah dodekena dan

benzena yang dibeli dari PT. Pertamina RU 1V yang terleta di Cilacap, Jawa Tengah




1.2.3 Kapasitas Pabrik Dodekilbenzena

Besarnya kapasitas produksi dodekilbenzena di Indonesia disesuaikan

berdasarkan banyaknya import dan produksi dodekilbenzena yang ditunjukan tabel
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Berdasarkan dari Tabel 1.2 dapat dibuat persamaan garis lurus untuk

memperkirakan banyaknya Dodekilbenzena yang akan di import di tahun 2024.
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ton/tahun. Dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang selalu naik, maka
kebutuhan dodekilbenzena juga akan ikut naik. Sehingga dengan pertimbangan
kebutuhan akan dodekilbenzena di pasar yang cenderung naik dan ketersediaan
bahan baku yang melimpah, maka ditetapkan kapasitas pabrik dengan pendekatan
sebagai berikut:

Kapasitas = (Kebutuhan + Import) — (Produksi + Ekspor)



Dari hasil tersebut, kami mengambil 14% dari kapasitas yang terhitung dari

pendekatan tersebut sehingga diperoleh kapasitas industri sebesar 60.000 ton/tahun
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1. Pembuatan Linear Alkylbenzene (LAB)
|

Pada proses inibahan yang terlibat adalah dodekil khlorida, yang
merupakan hasil khlorinasi 1-dodeken rantai lurus, benzena dengan alumunium
khlorida (AICIs), sebagai katalis. Prosesnya yaitu 1-dodeken (dengan jumlah atom

C 12) direaksikan dengan gas Kklorin (Cl,) pada suhu 100-140 °C dan dihasilkan

dodekil khlorida. Dodekil khlorida yang dihasilkan dicampur dengan benzene dan



AICl; dalam reaktor yang berlangsung pada suhu 80°C selama 30 menit. (UImann,
1989)
Selama raksi alkilasi berlangsung, dilakukan recycle katalis yang dikontrol

dengan penambahan AICls. Gas HCI anhidrid dimasukkan kembali kedalam reaktor
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reaktor RATB pada temperatur 40-55°C . Proses Ini memberikan konversi sebesar

95% (Groggins,P,H., 1958).
Hidrogen Fluorida digunakan sebagai katalis pada proses reaksi dapat
direcycle kembali untuk menjadi katalisator setelah diumpankan ke UPL untuk

dimurnikan kembali sehingga mengurangi biaya bahan baku katalis. Kelebihan



Benzena yang bercampur dengan DDB dipisahkan dalam menara distilasi, yang
kemudian dikembalikan ke reaktor sebagai recycle.

Produk utama yaitu Linear Alkylbenzene (LAB) dengan kemurnian 99,6%
dipisahkan dengan dodeken dan komponen organik lain dalam menara distilasi,
dodekan damfkOmpone anik lain dikembalikan ke reaktor sebagai recycle
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1.3.2 Kegunaan Produk

Dodekilbenzena merupakan bahan intermediate pada industri deterjen,
yang siap disulfonasi menggunakan oleum menjadi Dodekilbenzena Sulfonat
(DDBS). DDBS merupa enyawa yang mudah diuraikan oleh mikroorganisme
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